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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan aplikasi hasil analisis diatas dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kesenian Pepongoten dibentuk oleh beberapa idiom dan modus yang 

menjadi ciri khas kesenian ini. Idiom tersebut telah dinamai dengan istilah-

istilah yang berasal dari bahasa Gayo yaitu seperti Guk yang berarti getar 

(dalam kasus ini perlakuannya mirip seperti vibra), lalu Gelduk yang berarti 

goyang, dalam prakteknya jenis ini hampir sama seperti Guk hanya saja 

Gelduk terdengar lebih longgar dan memiliki aksen yang lebih tegas dan 

terputus-putus mirip seperti menangis tersedu-sedu. Lalu Tuk yang artinya 

Teriak. Selain itu ada idiom tambahan yang sebut Sarik/Sarek yang jenisnya 

seperti Teriakan geram. Pola melodi Pepongoten cenderung selalu bergerak 

menurun dan setiap frase hampir selalu berakhir pada nada yang lebih 

rendah dari nada yang ada pada permulaan frase. Setiap permulaan 

Pepongoten selalu di mulai dengan Tuk dan frase-frase selanjutnya 

merupakan frase jawaban yang dimulai dengan nada yang lebih rendah dari 

pada nada Tuk. Hal tersebut terjadi secara berulang-ulang dan selalu pada 

nada yang sama dalam setiap pengulangan Tuk. Sarik/Sarek dilakukan 

dengan nada yang lebih tinggi dari pada nada Tuk, biasanya 1 nada (whole 

tone) lebih tinggi diatas Tuk. Sarik/Sarek dilakukan setelah frase yang 

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



73 

 

dimulai dengan Tuk. Akhir setiap frase selalu ditutup dengan melakukan Guk 

atau Gelduk. Guk mirip dengan tehnik vibra pada umumnya, namun Guk 

bersifat tidak statis atau tidak konstan secara terus menerus pada frekuensi 

yang sama. Hal ini menjadikan Guk berbeda dengan tehnik vibra pada 

umumnya. Yang sering terjadi gelombang vibra Guk menjangkau 1 sampai 1 

½  nada lebih tinggi atau lebih rendah dari nada Guk itu sendiri. Begitu juga 

dengan Gelduk mirip seperti Guk namun bedanya Gelduk dilakukan dengan 

terputus-putus seperti menangis tersendu-sendu. 

2. Dilihat dari intensitas nada yang digunakan pada kedua pola melodi 

Pepongoten pada analisis sebelumnya, nada E merupakan nada yang selalu 

menjadi awalan frase pada setiap permulaan Pepongoten kemudian di ikuti 

oleh nada-nada yang lainnya dengan gerakan cenderung menurun. Lalu nada 

G dan Eb selalu menjadi bagian dari pengulangan nada dalam idiom Guk 

atau Gelduk, penulis berasumsi bahwa kedua nada tersebut bukanlah bagian 

dari nada-nada utama dari Pepongoten namun merupakan nada tambahan 

(Passing) not. Dengan demikian jika mengikuti urutan yang dimulai dari 

nada E tanpa mengikutkan nada G dan Eb maka urutannya menjadi E, F#, 

G#, A, B, C#, D, E dan untuk nada G dan Eb menjadi sebuah nada tambahan 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan motif-motif dalam yang 

dirangkai dari nada-nada utama. Dari hasil analisis ini maka interval nada 

yang didapat adalah   E  -  F#  -  G#  -  A  -  B  -  C#  -  D  -  E dengan jarak  

interval nada  1 -     1   -   ½   -  1  -  1  -   ½   -   1. 
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B. Saran 

Faktor latar belakang dan pengalaman sangat menarik untuk digali kembali 

serta dapat dijadikan sebagai sumber-sumber ide penciptaan yang menghasilkan 

inovasi-inovasi baru dalam dunia penciptaan musik. Berdasarkan proses penelitian 

penciptaan ini ada beberapa kelemahan yang belum dapat penulis pecahkan dan belum 

diterapkan dalam mengaplikasikan materi-materi Pepongoten pada komposisi musik 

penulis: (a) mengembangkan sistem harmoni yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

Pepongoten (b) perlunya pengenalan lebih awal mengenai idiom-idiom Pepongoten 

pada pemain. Mengenal bentuk, intonasi dan artikulasi bunyi idiom Pepongoten lebih 

mendalam menjadikan pemain lebih leluasa dan lebih mengerti bagaimana 

menerapaknnya sesuai dengan kaidah-kaidah Pepongoten (c) sepertinya perlu 

diterapkan sistem etude atau rudiment dalam mengenal dan menerapkan idiom-idiom 

Pepongoten pada pemain.  
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